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ABSTRAK 

Silvi Asrilah, 2025. “Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran dan Fungsi 

Pragmatiknya dalam Tindak Tutur Ekspresif pada 

Acara Humor Stand Up Comedy dalam Kanal 

YouTube”. Skripsi. Padang: Program Studi Sastra 

Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah. Universitas Negeri Padang.  

 

Konten stand up comedy di media digital tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, namun juga menjadi media kritik sosial melalui gaya bahasa 

sindiran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (a) mendeskripsikan 

jenis gaya bahasa sindiran dalam tindak tutur mengkritik dalam humor stand 

up comedy dan (b) mendeskripsikan fungsi pragmatik jenis gaya bahasa 

sindiran itu dalam tindak tutur mengkritik dalam humor stand up comedy. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data berupa tuturan sindiran dalam tindak tutur mengkritik di 

video stand up comedy komika Raditya Dika, Pandji Pragiwaksono, dan 

Ernest Prakasa. Data dikumpulkan menggunakan teknik simak bebas libat 

cakap. Analisis data dilakukan melalui tahapan: inventarisasi, validasi, 

identifikasi, klasifikasi jenis sindiran dan fungsi pragmatiknya, analisis data, 

serta pembahasan dan penarikan kesimpulan.  

 

Berdasarkan hasil analisis data, didapat temuan penelitian sebagai 

berikut. Pertama, penggunaan gaya bahasa sindiran dalam tindak tutur 

mengkritik dalam acara humor stand up comedy terdiri dari ironi, sinisme, 

sarkasme, dan satire. Dari keempat jenis tersebut, sarkasme paling dominan 

dengan persentase 63.16%. Kedua, ditemukan fungsi pragmatik yaitu fungsi 

kompetitif, konvivial, kolaboratif dan fungsi konfliktif dalam menyampaikan 

kritik. Komika menggunakan sarkasme karena lebih efektif menarik respon 

tawa pendengar sekaligus menyampaikan kritik sosial atau personal secara 

samar untuk menghindari konfrontasi langsung. Urgensi penelitian ini terletak 

pada upayanya memberikan pemahaman mengenai jenis-jenis gaya bahasa 

sindiran yang digunakan oleh komika dalam kanal YouTube, menambah 

pengetahuan ilmu linguistik khususnya fungsi pragmatik, menjadi rujukan 

bagi peneliti lainnya untuk kajian pragmatik, dapat berupa penelitian lanjutan, 

pengembangan, maupun penelitian sejenis. Berdasarkan temuan penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan gaya bahasa sindiran dan fungsi 

pragmatiknya dalam tindak tutur ekspresif mengkritik pada acara humor stand 

up comedy dalam kanal YouTube penuh dengan sindiran sarkasme dengan 

fungsi konfliktif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penguasaan terhadap bahasa melebihi atribut apa pun, serta 

membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya (H.P. Achmad dan 

Abdullah, 2012). Manusia menjadikan bahasa sebagai alat komunikasi 

utama yang memiliki peran vital sebagai media penyambung pemahaman 

antara pengguna dan penerima bahasa. Fungsinya tidak terbatas hanya 

pada penyampaian informasi, namun juga menyampaikan maksud atau 

kehendak dan pemikiran atau ide untuk mencapai tujuan. Bahasa sangat 

erat dan tak akan pernah lepas dari kegiatan manusia dikarenakan dalam 

kehidupannya manusia dan bahasa akan selalu berdampingan. 

Keraf (2009) mengungkapkan bahasa sebagai alat komunikasi 

masyarakat terdiri dari dua bagian, yaitu bentuk (ujaran) dan makna (isi). 

Untuk menyampaikan makna, dapat digunakan strategi komunikasi 

berupa kata-kata tersirat yang artinya, apa yang diucapkan berbeda dengan 

apa yang sebenarnya ingin disampaikan oleh si penutur. Fenomena ini 

biasa disebut dengan gaya bahasa sindiran. Dalam ranah hiburan bahasa 

sindiran seringkali dimanfaatkan untuk menciptakan humor, salah satunya 

melalui stand up comedy. Acara humor ini memanfaatkan media bahasa 

untuk menyampaikan makna tersirat di balik pemilihan kata-kata yang 

digunakan. 

Halimah & Hilaliyah (2019) berpendapat bahwa gaya bahasa 
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sindiran merupakan salah satu jenis gaya bahasa yang biasa digunakan 

sebagian orang untuk mengutarakan sesuatu dengan maksud menyindir, 

mencela, atau mengejek secara tidak langsung. Tujuan menggunakan 

bahasa sindiran tidaklah mutlak, bergantung seseorang menggunakannya 

dalam konteks seperti apa. Sejalan dengan hal tersebut, Firdaus dkk. 

(2018) mengungapkan bahwa seseorang melakukan sindiran tanpa 

mengatakannya secara langsung. Hal ini agar bisa menghindari sebuah 

pernyataan yang dapat melukai perasaan pendengar. 

Keraf (2009) membagi gaya bahasa sindiran yang mencakup ironi, 

sinisme, sarkasme, satire, dan innuendo. Ironi adalah suatu acuan yang 

ingin mengatakan sesuatu dengan makna atau maksud berlainan dari apa 

yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya. Sinisme adalah suatu 

sindiran yang berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan terhadap 

keikhlasan dan ketulusan hati. Menurut Keraf, sinisme adalah ironi yang 

lebih kasar sifatnya. Sarkasme adalah suatu acuan yang mengandung 

kepahitan dan celaan yang getir. Satire adalah sindiran yang berupa 

ungkapan untuk menertawakan atau menolak sesuatu. Satire mengandug 

kritik tentang kelemahan manusia. Innuendo merupakan sindiran dengan 

mengecilkan kenyataan yang sesungguhnya.  

Gaya bahasa sindiran digunakan oleh komika dalam stand up 

comedy sebagai strategi komunikasi untuk mengangkat isu-isu yang 

sensitif, seperti permasalahan sosial, budaya, atau politik. Dengan gaya 

ini, kritik yang disampaikan terasa lebih halus dan dapat diterima oleh 
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audiens tanpa menimbulkan resistensi yang berlebihan. Dalam konteks 

pragmatik, gaya bahasa sindiran memiliki fungsi penting karena 

mengandalkan konteks situasi, hubungan antara pembicara dan audiens, 

serta pengetahuan bersama yang dimiliki untuk menciptakan efek humor 

sekaligus menyampaikan pesan tersirat. 

Stand-up comedy telah menjadi fenomena budaya populer di 

Indonesia. Seni pertunjukan komedi ini memadukan humor, kritik, dan 

observasi sosial dalam format monolog yang disampaikan oleh seorang 

komika kepada audiens. Fenomena ini semakin populer di Indonesia, tidak 

hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai medium untuk menyampaikan 

gagasan atau kritik sosial dengan cara yang ringan dan menghibur. Salah 

satu aspek yang menarik dari stand-up comedy adalah penggunaan gaya 

bahasa sindiran, yang memungkinkan komika untuk menyampaikan pesan 

atau kritik secara tidak langsung, namun tetap efektif dan relevan. 

Keberhasilan seorang komika membawakan materi sangat 

bergantung pada kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa. 

Banyak komika tanah air yang telah berhasil menampilkan stand up 

comedy di Indonesia, salah satunya komika Raditya Dika, Pandji 

Pragiwaksono, dan Ernest Prakasa.. Ketiga tokoh tersebut menggunakan 

gaya bahasa sindiran dalam materinya untuk mengomentari isu-isu di 

kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan banyak ruang bagi peneliti 

untuk menganalisis dan mengidentifikasi berbagai jenis sindiran serta 

fungsi pragmatik yang digunakan komika saat membawakan materinya. 
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Sosok Raditya Dika, Pandji Pragiwaksono, dan Ernest Prakasa, 

merupakan pelopor dan tokoh penting dalam sejarah perkembangan dunia 

stand up comedy di Indonesia. Kiprah mereka sejak awal kemunculan 

stand up comedy di tanah air menjadikannya representasi penting untuk 

melihat perkembangan penggunaan bahasa, termasuk sindiran dalam 

genre komedi ini. Ketiga tokoh tersebut memiliki gaya komedi yang khas, 

yang sering kali menggunakan observasi terhadap kehidupan sehari-hari, 

pengalaman pribadi, dan hubungan interpersonal. Gaya ini seringkali 

diwarnai dengan penggunaan bahasa sindiran seperti ironi dan sarkasme 

yang merupakan bentuk-bentuk sindiran.  

Terkait dengan stand up comedy, berikut contoh kutipan sindiran 

pada materi stand up “Messake Bangsaku” By Pandji Pragiwaksono 

sebagai berikut. 

“Tadi saya udah tandain siapa aja yang angkat tangan, gue gak 

mau foto sama lu, kenapa? Goblok!.” 

 

Data di atas merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Firdaus dkk. (2018). Maksud ungkapan tersebut adalah sindiran kepada 

penonton yang mengangkat tangan karena mengaku pertama kali 

menyaksikan stand up comedy  Pada tuturan tersebut Pandji menggunakan 

gaya bahasa sindiran sarkasme yakni sindiran langsung yang mengejek 

secara pedas dan terkesan kasar. Hal ini ditandai dengan penggunaan kata 

„goblok‟ dimana Pandji dengan secara langsung menyebut kata goblok 

yang berarti bodoh. pada materi stand up yang dibawakannya. Kalimat ini 

jelas sangat kasar dan tidak beretika sehingga akan muncul 



5 

 

 

 

ketidaknyamanan dan ketidakharmonisan dalam komunikasi namun tetap 

mendatangkan reaksi positif dari pendengar.  

Penggunaan sindiran beserta fungsi pragmatik sangat erat 

kaitannya dengan ilmu pragmatik. Ketiganya saling berhubungan dalam 

kajian makna dan penggunaan bahasa dalam  konteks sosial. Pragmatik 

adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna ujaran 

berdasarkan konteks. Fokusnya bukan hanya pada makna harfiah kata-

kata, namun juga pada apa yang dimaksud penutur dalam situasi tertentu.  

Fungsi pragmatik mengacu pada tujuan komunikasi yang ingin 

dicapai penutur seperti menyindir, memerintah, menasihati, dan lain 

sebagainya. Fungsi ini mencerminkan bagaimana ujaran digunakan untuk 

melakukan tindak tutur sesuai teori Austin dan Searle. Sindiran humor 

adalah salah satu bentuk komunikasi tidak langsung yang bertujuan 

menyampaikan kritik, ketidaksetujuan, atau sindiran secara halus dan 

lucu. Dalam pragmatik, gaya bahasa sindiran termasuk ke dalam tindak 

tutur menggunakan strategi bertutur samar-samar (Brown dan Levinson, 

1987). 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa antara gaya 

bahasa sindiran, fungsi pragmatik dan ilmu pragmatik sangat berkaitan. 

Sindiran sebagai bagian dari ilmu pragmatik termasuk ke dalam tindak 

tutur strategi bertutur samar-samar karena tidak menyatakan apa yang ada 

di dalam pikiran. Ilmu pragmatik mempelajari bagaimana gaya bahasa 

sindiran bekerja. Fungsi pragmatik membantu kita mengidentifikasi apa 
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yang ingin disampaikan penutur melalui sindiran humor. Dengan 

pendekatan pragmatik, kita bisa memahami makna tersirat humor, 

termasuk nilai sosial dan budaya di balik cara orang menyindir secara 

lucu. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai penggunaan gaya bahasa 

sindiran dan fungsi pragmatiknya dalam tindak tutur ekspresif pada acara 

humor stand up comedy dalam kanal YouTube sangat penting untuk 

dilakukan. Dengan memfokuskan masalah pada tindak tutur mengkritik 

oleh komika Raditya Dika, Pandji Pragiwaksono, dan Ernest Prakasa pada 

stand up comedy, penulis berusaha mendeskripsikan jenis-jenis sindiran 

dan fungsi pragmatik yang digunakan oleh komika di stand up tersebut. 

Dengan meneliti bagaimana sindiran dalam stand up comedy dan fungsi 

pragmatiknya, kita dapat memahami bagaimana sindiran dan fungsi 

pragmatik dapat digunakan untuk mengkritik isu-isu yang berkembang di 

masyarakat secara halus namun efektif.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang berkaitan dengan tuturan pada acara stand up comedy. 

Tindak tutur ekspresif terdiri atas meminta maaf, memuji, memberi 

selamat, mengeluh, menyalahkan, mengucapkan belasungkawa, dan 

mengkritik. Agar penelitian dapat dilakukan secara intensif, penelitian ini 

difokuskan pada tindak tutur mengkritik. Penelitian difokuskan pada 

tindak tutur mengkritik karena tindak tutur mengkritik paling sering 
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terjadi dalam tindak tutur ekspresif (Annisa, 2024). 

Disamping itu, sumber data dalam peneltian ini dibatasi pada tiga 

tokoh stand up comedy Indonesia, yaitu komika Raditya Dika, Pandji 

Pragiwaksono, dan Ernest Prakasa. Sumber data penelitian ini difokuskan 

pada tiga komika tersebut karena ketiga tokoh ini memiliki pengaruh 

signifikan dalam perkembangan stand up comedy di Indonesia, yakni 

sebagai pelopor stand up comedy di Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini ialah “Bagaimanakah penggunaan jenis 

sindiran dan fungsi pragmatiknya pada acara humor stand up comedy?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, masalah penelitian ini 

disusun dalam bentuk pertanyaan, dengan rincian sebagai berikut ini. 

1. Apa saja jenis gaya bahasa sindiran yang digunakan dalam tindak tutur 

mengkritik dalam humor stand up comedy? 

2. Apa saja fungsi pragmatik jenis gaya bahasa sindiran itu dalam tindak 

tutur  mengkritik dalam humor stand up comedy?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan jenis gaya bahasa sindiran dalam tindak tutur 

mengkritik dalam humor stand up comedy. 
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2. Mendeskripsikan fungsi pragmatik jenis gaya bahasa sindiran itu 

dalam tindak tutur mengkritik dalam humor stand up comedy. 

F. Manfaat Penelitian 

Berpedoman pada tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis. Adapun 

manfaatnya dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian mengenai penggunaan gaya bahasa sindiran dan 

fungsi pragmatiknya dalam tindak tutur ekspresif pada acara humor 

stand up comedy dalam kanal YouTube ini diharapkan dapat 1) 

menambah dan memperdalam pengetahuan mengenai jenis sindiran 

dan fungsi pragmatik dalam kajian pragmatik penelitian linguistik. 

Selanjutnya 2) dapat memberikan masukan bagi peneliti dan 

mahasiswa terutama dalam proses kegiatan belajar selama perkuliahan 

untuk memperdalam ilmu pragmatik. 3) mahasiswa dapat 

memanfaatkan hasil penelitian untuk dijadikan tambahan ilmu dalam 

bidang kajian bahasa sindiran menurut Keraf dan fungsi pragmatik 

menurut Leech. 

2. Manfaat Praktis 

Terdapat beberapa  manfaat praktis yaitu, 1) bagi penulis, 

penelitian ini berguna dalam hal syarat untuk memenuhi dan 

menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar Sarjana Sastra serta 

menambah wawasan terkait pembahasan topik penelitian, 2) bagi 
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pembaca umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai berbagai jenis gaya bahasa 

sindiran yang sering muncul dalam acara stand up comedy, membantu 

masyarakat untuk lebih bijak menanggapi ujaran sindiran, 

mengedukasi publik tentang peran humor sebagai media kritik sosial 

yang halus, tanpa harus mengedepankann ujaran kebencian atau 

kekerasan verbal, 3) bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai bahan tambahan pengetahuan. Kajian tersebut 

dapat berupa penelitian lanjutan, pengembangan, maupun penelitian 

sejenis yang bersifat memperluas sebagai pelengkap pada kajian teori. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan gaya bahasa sindiran dan fungsi pragmatiknya dalam 

tindak tutur mengkritik pada acara humor stand up comedy terdapat empat 

jenis gaya bahasa sindiran yaitu ironi, sinisme, sarkasme, dan satire. 

Kesembilan sumber data memiliki total sindiran sebanyak 57 data, yang 

terbagi menjadi sarkasme 36 data (63.16%), ironi 10 data (17.54%), sinisme 

sebanyak 9 data (15.79%), dan satire sebanyak 2 data (3.51%). Sedangkan 

untuk fungsi pragmatiknya, juga memiliki 57 data pada fungsi kompetitif, 

konvivial, kolaboratif, dan konfliktif. Data ini terbagi menjadi 25 data 

(43.86%) untuk fungsi konfliktif; fungsi kolaboratif sebanyak 15 data 

(26.32%); fungsi konvivial sebanyak 9 data (15.79%) dan fungsi kompetitif 

sebanyak 8 data (14.03%). Berikut penjelasannya. 

1. Dalam penelitian ini, penggunaan gaya bahasa sindiran ditemukan 

dalam empat jenis, yaitu ironi, sinisme, sarkasme, dan satire. Sarkasme 36 

data (63.16%), ironi sebanyak 10 data (17.54%), lalu sinisme sebanyak 9 data 

(15.79%), dan satire sebanyak 2 data (3.51%). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komika memiliki ciri tuturan yang khas, yaitu menggunakan celaan 

dalam stand up comedy yang dibawakannya. Sarkasme dominan digunakan 

dalam tindak tutur mengkritik dalam stand up comedy menunjukkan bahwa 

komika cenderung memillih sarkasme karena lebih efektif menarik respon 

tawa pendengar. Menyampaikan kritik sosial atau personal tanpa membuat 
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suasana terlalu tegang menjadikan sarkasme efektif sebagai sarana kritik 

dalam format humor. 

2. Fungsi pragmatik ditemukan dalam empat jenis, yaitu fungsi kompetitif, 

konvivial, kolaboratif dan fungsi konfliktif. Fungsi konfliktif digunakan 

komika untuk menyatakan sindiran dan kritikan dengant tujuan menuduh, 

menyumpahi, hingga memarahi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komika 

tidak menyukai atau memprotes penyimpangan yang dilakukan para oknum 

dengan cara samar-samar sehingga komika terhindar dari kemarahan oknum 

yang dikritik dan diprotes. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

gaya bahasa sindiran dan fungsi pragmatiknya dalam tindak tutur ekspresif 

mengkritik pada acara humor stand up comedy dalam kanal YouTube penuh 

dengan sindiran sarkasme dengan fungsi konfliktif.  

B. Saran 

Saran mengenai penggunaan gaya bahasa sindiran dan fungsi 

pragmatiknya dalam tindak tutur mengkritik pada acara humor stand up 

comedy dalam kanal YouTube adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pembaca, diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan 

pengetahuan serta menambah wawadan di bidang pragmatik, khususnya 

penggunaan gaya bahasa sindiran.  

2. Mahasiswa sastra Indonesia, Universitas Negeri Padang, untuk dapat 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan kajian pragmatik khususnya 

gaya bahasa sindiran dan fungsi pragmatik dalam tindak tutur mengkritik 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan penggunaan gaya bahasa sindiran agar 

hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi 

4. Dapat memberikan relevansi terhadap ilmu bahasa khususnys padakajian 

pragmatik yang berfokus pada penggunaan gaya bahasa dan fungsi 

pragmatiknya dalam tindak tutur mengkritk pada acara humor stand up 

comedy
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